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Program pendidikan profesi guru pra jabatan yang 
selanjutnya disebut program PPG adalah program 
pendidikan yang diselenggarakan untuk 
mempersiapkan lulusan S-1 kependidikan dan S-1/ mempersiapkan lulusan S-1 kependidikan dan S-1/ 
D-IV non kependidikan agar menguasai 
kompetensi guru secara utuh sesuai dengan 
standar nasional pendidikan (Permendiknas No. 8 
Tahun 2009 tentang PPG)
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Menghasilkan calon guru yang memiliki kompetensi 
dalam merencanakan,  melaksanakan, menilai 
pembelajaran, menindaklanjuti hasil penilaian, pembelajaran, menindaklanjuti hasil penilaian, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan peserta 
didik, serta melakukan penelitian, dan mampu 
mengembangkan profesionalitas secara 
berkelanjutan.
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ASPEK/TAHAPAN PENGEMBANGAN KURIKULUM

KOMPETENSI

PERANCANGAN 
KURIKULUM 

IMPLEMENTASI 
KURIKULUM (KBM)

EVALUASI 
KURIKULUMKURIKULUM 

(SILABUS)
KURIKULUM (KBM) KURIKULUM

(Adaptasi  dari Saylor, 1981)



ALUR PIKIR PENGEMBANGAN ASPEK-ASPEK KURIKULUM PPG

Penyusunan struktur 
pembelajaran

Penyusunan cara dan 
evaluasi pembelajaran

Penyusunan mata 
ajaran

pembelajaran

Perumusan 
kompetensi lulusan

Pengalaman nyata 
terbaik di lapangan

(Adaptasi  Direktur PAK Ditjen Dikti Depdiknas, 2005)



1. Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam 
yang memungkinkan membimbing peserta didik mencapai standar 
kompetensi.

2. Menguasai ilmu pendidikan, perkembangan dan membimbing peserta 
didik.

3. Menguasai pembelajaran bidang studi: belajar dan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, perencanaan pembelajaran, media pembelajaran dan pembelajaran, perencanaan pembelajaran, media pembelajaran dan 
penelitian bagipeningkatan pembelajaran bidang studi

4. Mampu melaksanakan praktek pembelajaran bidang studi.

5. Memiliki integritas kepribadian yang meliputi aspek fisik-motorik, 
intelektual, sosial, konatif  dan afektif

6. Kompetensi sosial merupakan kemampuan dalam menjalin hubungan 
sosial secara langsung maupun menggunakan media di sekolah dan luar 
sekolah.



Struktur  Materi Kurikulum untuk Lulusan S-1 
Kependidikan dan S-1/D-IV Non Kependidikan 
Program Pendidikan Profesi Guru

No Program Lulusan S-1 Kependidikan
Lulusan S-1/D-IV Non 

Kependidikan

1 Profesional I Pengemasan materi bidang 
studi untuk pembelajaran 

Pengemasan materi bidang 
studi untuk pembelajaran studi untuk pembelajaran 

bidang studi yang mendidik 
(subject specific pedagogy)

studi untuk pembelajaran 
bidang studi yang mendidik 
(subject specific pedagogy)

2 Profesional II PPL Kependidikan PPL Kependidikan



Struktur Kurikulum Program PPG

No Lulusan S-1 Kependidikan Lulusan S-1/D-IV Non Kependidikan

1 Pengemasan materi bidang studi untuk
pembelajaran bidang studi yang 
mendidik (subject specific pedagogy)

Pengemasan materi bidang studi untuk
pembelajaran bidang studi yang mendidik
(subject specific pedagogy)

2 PPL Kependidikan PPL Kependidikan

No Lulusan S-1 PGPAUD (18-20 sks)

1 Pengemasan pedagogik dimensi-dimensi pengembangan anak

2 PPL Kependidikan

No Lulusan S-1 PGSD (18-20 sks)

1 Pengemasan materi bidang studi untuk pembelajaran bidang studi yang mendidik
(subject specific pedagogy)

2 PPL Kependidikan



Lanjutan

No Lulusan selain S-1 Kependidikan PGTK/PGPAUD (36-40 sks)

1 Pengemasan bidang studi untuk pembelajaran yang mendidik (subject specific 
pedagogy)

2 PPL Kependidikan

No Lulusan selain S-1 Kependidikan PGSD (36-40 sks)

1 Pengemasan bidang studi untuk pembelajaran yang mendidik (subject specific 
pedagogy)

2 PPL Kependidikan

No Lulusan S-1 Psikologi (36-40 sks)

1 Pengemasan bidang studi untuk pembelajaran yang mendidik (subject specific 
pedagogy)

2 PPL Kependidikan



Lanjutan

No Lulusan S-1 Kependidikan (36-40 sks) Lulusan S-1/D-IV Non Kependidikan (36-40 
sks)

1 Pengemasan bidang studi untuk
pembelajaran yang mendidik (subject 
specific pedagogy)

Pengemasan bidang studi untuk
pembelajaran yang mendidik (subject 
specific pedagogy)

2 PPL Kependidikan PPL Kependidikan2 PPL Kependidikan PPL Kependidikan

No S-1 Kependidikan yang PPLnya sudah
di integrasikan ke PPG

S-1 Kependidikan yang sudah
mengintegrasikan PPL

1 Pengemasan materi bidang studi untuk
pembelajaran yang mendidik (subject 
specific pedagogy)

Pengemasan bidang studi dan pendidikan
bidang studi (subject enrichment and subject 
specific pedagogy)

2 PPL Kependidikan PPL Kependidikan



DAFTAR MATA KULIAH PROGRAM PPG
DENGAN MODEL SSP

No.
Rumpun
kompetensi

Mata Kuliah SKS

1. Bidang studi Pengemasan mata kuliah (jati diri prodi) ?

Mata kuliah penciri 
2.

Mata kuliah penciri 
prodi

Sejumlah mata kuliah penciri prodi ?

4. Pengalaman lapangan PPL 18

Jumlah
18 – 20
36 - 40



NO PROGRAM PPG SKS

1. untuk menjadi guru pada satuan pendidikan TK/RA/TKLB atau bentuk lain 
yang sederajat bagi lulusan S-1 PGTK dan PGPAUD 18-20

2. untuk menjadi guru pada satuan pendidikan SD/MI/SDLB atau bentuk lain 
yang sederajat bagi lulusan S-1 PGSD

3. untuk menjadi guru pada satuan pendidikan TK/RA/TKLB atau bentuk lain 
yang sederajat bagi lulusan selain S-1/D-IV Kependidikan PGTK dan PGPAUD 36-40yang sederajat bagi lulusan selain S-1/D-IV Kependidikan PGTK dan PGPAUD 36-40

4. untuk menjadi guru pada satuan pendidikan SD/MI/SDLB atau bentuk lain 
yang sederajat bagi lulusan S-1/D-IV Kependidikan selain S-1 PGSD

5. untuk menjadi guru pada satuan pendidikan TK/RA/TKLB atau bentuk lain 
yang sederajat dan pada satuan pendidikan SD/MI/SDLB atau bentuk lain yang 
sederajat  yang berlatar belakang lulusan S-1 Psikologi

6. untuk menjadi guru pada satuan pendidikan SMP/MTs/SMPLB atau bentuk 
lain yang sederajat dan satuan pendidikan SMA/MA/SMALB/SMK/MAK atau 
bentuk lain yang sederajat, baik lulusan S-1/D-IV Kependidikan maupun lulusan 
S-1/ D-IV  Non Kependidikan

12



 Lulusan S-1 Kependidikan dan S-1/D-IV Non
Kependidikan yang tidak sesuai dengan program PPG
yang akan diikuti, harus mengikuti program matrikulasi.

 Matrikulasi adalah sejumlah matakuliah yang wajib Matrikulasi adalah sejumlah matakuliah yang wajib
diikuti oleh peserta program PPG yang sudah
dinyatakan lulus seleksi untuk memenuhi kompetensi
akademik bidang studi dan/atau kompetensi akademik
kependidikan sebelum mengikuti program PPG.
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Program 
PPG

Diterima 
tanpa 

matrikulasi

TES

Catatan:
 Lulusan S-1 DIK yang memenuhi syarat tidak 

perlu matrikulasi
 Lulusan S-1 DIK yang belum memenuhi 

syarat a perlu matrikulasi
 Lulusan S-1  NON DIK perlu mengikuti 

matrikulasi
14

TES

S-1 DIKS-1 Non 
DIK

No/ 
Ditolak

No/ 
Ditolak

Diterima dg 
Matrikulasi

Diterima dg 
Matrikulasi



Program 
PPG

Diterima 
tanpa 

matrikulasi

Diterima 
tanpa 
matrikulasi

Diterima dg 
Matrikulasi TES

Catatan:
 Lulusan S-1 DIK yang memenuhi syarat tidak 

perlu matrikulasi
 Lulusan S-1 DIK yang belum memenuhi 

syarat a perlu matrikulasi
 Lulusan S-1  NON DIK perlu mengikuti 

matrikulasi
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TES

S-1 DIKS-1 Non DIK 
+ Akta IV

No/ 
Ditolak

No/ 
Ditolak

Diterima dg 
Matrikulasi



 Perkuliahan dalam bentuk workshop SSP untuk 
menyiapkan perangkat pembelajaran di sekolah,
dan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dengan 
pemantauan langsung secara intensif  oleh dosen yang 
ditugaskan khusus untuk kegiatan tersebut, dinilai 
secara objektif  dan transparan.secara objektif  dan transparan.

 Perkuliahan dalam bentuk workshop, dan praktek 
pengalaman lapangan program PPG dilaksanakan 
berorientasi pada pencapaian kompetensi 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, menindaklanjuti hasil 
penilaian, serta melakukan pembimbingan dan 
pelatihan.
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 Uji kompetensi sebagai ujian akhir terdiri dari ujian tulis dan
ujian kinerja, ditempuh setelah peserta lulus semua kegiatan
program PPG.

 Ujian tulis dilaksanakan oleh program studi/jurusan
penyelenggara dengan berorientasi pada portofolio (kumpulanpenyelenggara dengan berorientasi pada portofolio (kumpulan
SSP).

 Ujian kinerja dilaksanakan oleh program studi/jurusan dengan
penguji berasal dari dosen program studi dan wakil dari
organisasi profesi dan/atau pihak eksternal yang
profesional, kompeten, dan relevan.

 Peserta yang lulus uji kompetensi memperoleh sertifikat pendidik
bernomor register yang dikeluarkan oleh LPTK.



MODEL HIPOTETIK

BANGUN KURIKULUM PPGBANGUN KURIKULUM PPG



Kompetensi lulusan PPG
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Pembelajaran

STRUKTUR KURIKULUM PPG



Kompetensi lulusan PPG
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Pembelajaran

STRUKTUR KURIKULUM PPG

1. Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik mencapai standar kompetensi.

2. Menguasai ilmu pendidikan, perkembangan dan membimbing peserta didik.
3. Menguasai pembelajaran bidang studi: belajar dan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, perencanaan

pembelajaran, media pembelajaran dan penelitian bagipeningkatan pembelajaran bidang studi
4. Mampu melaksanakan praktek pembelajaran bidang studi.
5. Memiliki integritas kepribadian yang meliputi aspek fisik-motorik, intelektual, sosial, konatif dan

afektif
6. Kompetensi sosial merupakan kemampuan dalam menjalin hubungan sosial secara langsung maupun 

menggunakan media di sekolah dan luar sekolah.



Kompetensi lulusan PPG
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Pembelajaran

STRUKTUR KURIKULUM PPG

Materi-materi mata kuliah yang merupakan 
hasil sinkronisasi isi mata kuliah dengan 
kompetensi lulusan PPG 



Kompetensi lulusan PPG

M
at

er
i

Si
st

em
 e

va
lu

as
i

Pembelajaran

STRUKTUR KURIKULUM PPG

Asesmen penguasaan kemampuan akademik (ujian tertulis, baik 
berbentuk objektif  maupun esai).
Asesmen penguasaan kemampuan profesional (penguasaan kemampuan 
menyusun RPP dan kemampuan unjuk kerja dalam konteks otentik). 
Ujian komprehensif



Kompetensi lulusan S1 LPTK
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Pembelajaran 

STRUKTUR KURIKULUM S1 LPTK

Perkuliahan dalam bentuk workshop SSP untuk 
menyiapkan perangkat pembelajaran di sekolah, dan 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dengan 
pemantauan langsung secara intensif  oleh dosen yang 
ditugaskan khusus untuk kegiatan tersebut, dinilai secara 
objektif  dan transparan




